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Pengenalan Pendidikan Anak Sekolah Dini

Terdiri dari sejumlah program dan kegiatan yang 
dimaksudkan untuk membantu pertumbuhan 
kognitif, sosial, dan emosional anak-anak.

Program Memulai Dini, yang disebut sebagai Early 
Start Programme, adalah program intervensi yang 
berlangsung selama satu tahun yang bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan anak-anak yang 
berisiko tidak mencapai potensi mereka dalam 
sistem sekolah 



Pendidikan anak usia dini (early child 
education/PAUD) sangat penting 

dilaksanakan sebagai dasar bagi pembentukan 
kepribadian manusia secara utuh, yaitu 

untuk pembentukan karakter, budi pekerti 
luhur, cerdas, ceria, terampil, dan bertakwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa. Pendidikan 

anak usia dini tidak harus selalu 
mengeluarkan biaya mahal atau melalui suatu 
wadah tertentu, melainkan pendidikan anak 
usia dini dapat dimulai di rumah atau dalam 

pendidikan keluarga



Ruang Lingkup Pengembangan Anak Usia Dini

Fisik dan Motorik

Kognitif

Sosial dan Emosional

Seni

Moralitas dan Agama



Kurikulum Pendidikan Anak Sekolah Dini

Menurut hasil penelusuran, prinsip-prinsip berikut harus 
dipertimbangkan saat membuat kurikulum pengembangan anak usia 
dini yang menyeluruh :

1. Integrasi berbagai aspek perkembangan: Tekankan hubungan 
perkembangan kognitif, fisik, sosial-emosional, dan moral, serta 
bahasa dan aspek budaya. 

2.Pengalaman belajar di luar ruangan: Gunakan kegiatan kelas 
tamasya untuk meningkatkan pertumbuhan dan keterlibatan anak-
anak. 

3.Kemitraan: Bekerja sama dengan pemerintah, dunia bisnis, dan 
masyarakat untuk mendukung pengembangan anak usia dini yang 
baik. 



:
4. Perencanaan strategis adalah proses menerapkan kurikulum melalui tahapan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk memastikan 
bahwa kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, gizi, dan perawatan 
dipenuhi.

5. Stimulasi tradisional dan budaya: Menggabungkan elemen budaya dan praktik 
tradisional untuk mendorong perkembangan anak. 

6. Pendekatan holistik-integratif: Pendekatan holistik-integratif menangani 
perkembangan anak usia dini dengan memasukkan dukungan, layanan khusus, dan 
program rutin. 

7. Pengembangan profesional: Mendukung perkembangan profesional pendidik 
dengan fokus pada kepala (pengetahuan dan pemikiran), hati (hasrat dan nilai), dan 
tangan (profesionalisme dalam praktik). 

8. Evaluasi dan Penilaian: Memeriksa dan mengevaluasi seberapa baik kurikulum 
mendukung perkembangan anak, dan mengubahnya jika perlu. 



Di PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), pembelajaran tematik dapat 
dicirikan oleh komponen-komponen berikut :

1. Tujuan pembelajaran: Tujuan pembelajaran umum dan khusus yang 
ditetapkan dengan jelas dan mencakup berbagai domain pengembangan. 

2. Memahami siswa: Guru harus memahami secara menyeluruh minat, 
kebutuhan, dan gaya belajar siswanya. 

3. Menganalisis pembelajaran: Guru harus menganalisis materi dan konten 
pembelajaran untuk memastikan materi tersebut sesuai dengan 
perkembangan dan menarik. 

4. Menguasai strategi pembelajaran: Guru harus mahir menggunakan 
berbagai strategi pembelajaran untuk men- dukung pertumbuhan siswa. 

5. Melakukan evaluasi/penilaian pembelajaran: Guru harus mampu menilai 
kemajuan siswa dan memberikan umpan balik yang membangun. 



Pengelolaan Pendidikan Anak Sekolah Dini

Manajemen yang efektif sangat penting untuk mendorong perkembangan 
anak usia dini dan menetapkan landasan bagi keberhasilan akademis. Berikut 
adalah beberapa aspek penting yang perlu dipertimbangkan dalam mengelola 
pendidikan anak usia dini: 

1. Pendekatan Holistik: Mengambil alih semua aspek perkembangan, 
menyeimbangkan pembelajaran dan permainan terstruktur, dan 
memberikan dukungan yang dipersonalisasi.

2. Kurikulum dan Lingkungan: Gunakan kurikulum yang sesuai dengan 
perkembangan, buat lingkungan yang menarik, dan gunakan teknologi 
dengan bijak .

 



3. Pengajaran dan Penilaian yang Efektif: Menggunakan berbagai teknik 
penilaian, mempekerjakan guru yang berpengalaman, dan membangun 
hubungan yang baik. 

4. Kolaborasi dan Kemitraan: Mendorong kerja sama pendidik, membangun 
hubungan keluarga yang kuat, dan mendorong kerja sama masyarakat. 

5. Praktik Manajemen yang Efektif: Tetapkan prosedur yang jelas, buat 
kebijakan yang jelas, manajemen sumber daya yang efektif, dan buat 
keputusan berdasarkan data. 

6. Pertimbangan Tambahan: Mengubah praktik agar peka secara budaya, 
memastikan kesetaraan dan inklusi, dan memanfaat- kan teknologi untuk 
tugas pengelolaan. 

 



Metode dan Media Pembelajaran

Bermain Bercerita Bernyanyi Menari Menggambar
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